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Abstract: The purpose of this study was to find out the diagnostic assessment in fairy tale material in 
Sundanese language subjects. The background of the diagnostic assessment is the change in face-to-face 
teaching and learning activities to distance learning (PJJ), the decline in the ability of students, the failure to 
achieve learning objectives and the competency gaps of students. One effort to overcome this problem is to 
carry out an assessment at the beginning of learning which is called a diagnostic assessment. The approach 
used in this study uses a quantitative approach with quantitative descriptive methods, meaning that data is 
collected from instruments in the form of non-cognitive diagnostic assessments of fairy tales and then 
analyzed based on students' answers to each question, then set forth in tables and diagrams and percentages 
are taken. The population consists of two classes in class VII with a total of 51 students. a sample of 26 
students in class VII. That directly or indirectly the role of parents affects children regarding their likes or 
dislikes of fairy tales. This role is not only in the form of storytelling for children, but rather encourages 
children to like reading fairy tale books. When children like fairy tales, this material will be easier to teach 
because the child's ability to understand is sufficient to explore it. It's different if the child doesn't like fairy 
tales. The first thing the teacher does for students like this is of course to motivate them to like the material 
first and the role of parents influences children regarding their likes or dislikes of fairy tales. 

 

Keywords : Diagnostic Assessment, Fairytale. 

Abstrak: Tujuan penelitiann ini adalah untuk mengetahui asesmen diagnostik dalam materi dongeng pada 

mata pelajaran basa sunda. Asesmen diagnostik dilatarbelakangi oleh perubahan kegiatan belajar mengajar 

tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ), menurunnya kemampuan peserta didik, tidak tercapainya   

tujuan pembelajaran serta adanya kesenjangan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Salah satu upaya 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan asesmen di awal pembelajaran yang disebut 

dengan assesmen diagnostik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif, artinya data terkumpul dari instrumen yang berupa asesment 

diagnostik non kognitif tentang dongeng kemuadian dianalisis berdasarkan jawaban peserta didik disetiap 

pertanyaan, selanjutnya dituangkan dalam tabel dan diagram dan diambil persentasenya. Populasi terdiri dari 

dua kelas pada kelas VII dengan jumlah 51 orang peserta didik. sampel berjumlah 26 peserta didik pada kelas 

VII. Bahwa langsung atau pun tidak peran orangtua berpengaruh kepada anak mengenai suka atau tidak 

sukanya mereka terhadap dongeng. Peran ini bukan hanya dalam wujud mendongeng untuk anak, melainkan 

mendorong anak untuk gemar membaca buku dongeng. Ketika anak sudah menyukai dongeng, maka materi 

ini akan lebih mudah diajarkan karena kemampuan anak dalam pemahaman sudah cukup memadai untuk 

mendalaminya. Berbeda dengan apabila anak merasa tidak menyukai dongeng. Hal pertama yang dilakukan 

guru untuk peserta didik seperti ini tentu saja memotivasi mereka untuk menyukai materinya terlebih dahulu 

serta peran orangtua berpengaruh kepada anak mengenai suka atau tidak sukanya mereka terhadap dongeng. 
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Kata kunci : Asesmen Diagnostik, Dongeng. 

 

PENDAHULUAN 

Meskipun baru diresmikan tahun 2024 

nantinya, namun pada tahun pelajaran 2021 

Kurikulum Merdeka sudah mulai di kenalkan 

kepada sekolah-sekolah khususnya bagi sekolah 

penggerak. Sekolah penggerak ini mulai dari 

jenjang TK, SD, SMP, SMA hingga perguruan 

tinggi. Dalam mempersiapkan Kurikulum 

Merdeka para guru memerlukan pendampingan 

dalam Menyusun bahan ajar. Untuk mengetahui 

kondisi awal tersebut dilakukanlah asesmen 

diagnostik. Dengan asesmen diagnostik ini guru 

dapat mengidentifikasi karakteristik peserta didik 

sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga 

guru dapat merancang pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dan kondisi yang beragam. 

Asesmen diagnostik bukanlah hal yang baru. 

Tetapi, dengan munculnya berbagai kendala dalam 

pelaksanaaan pembelajaran terutama pada saat 

pandemi Covid-19 serta menurunnya kemampuan 

siswa, asesmen ini mulai populer kembali. Salah 

satu upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan asesmen diagnostic yang dilakukan 

di awal pembelajaran. Melalui asesmen diagnostik 

dapat memetakan kemampuan seluruh peserta 

didik sesuai kemampuan secara cepat. 

Begitu pun pada mata pembelajaran Bahasa 

Sunda. Sering sekali mata pelajaran ini dianggap 

sulit oleh peserta didik, apalagi pada zaman 

sekarang. Menurut data, penutur Bahasa Sunda 

berkurang dua juta orang dalam sepuluh tahun 

(Burdansyah, 2021). Indikasinya, pemahaman 

peserta didik di sekolah terhadap bahasa Sunda 

cenderung kurang.Kondisi ini sangat 

memprihatinkan dan sudah selayaknya menjadi 

perhatian bersama. 

Asesmen diagnostik pada mata pelajaran 

Bahasa Sunda adalah langkah awal bagi guru 

dalam membantu peserta didik memahami konsep 

berbahasa Sunda, terutama bagi peserta didik yang 

sangat kesulitan dan tidak memahami pelajaran. 

Salah satunya adalah dalam materi Dongeng. 

Melalui asesment diagnostik, guru berharap dapat 

memetakan beberapa kelompok yaitu kelompok 

peserta didik tidak suka dongeng, peserta didik 

suka dongeng dan orangtua peserta didik yang 

membacakan dan tidak membacakan dongeng, 

juga tokoh-tokoh dongeng yang disukasi oleh 

peserta didik, terakhir sumber dongeng yang 

didapatkan oleh peserta didik. 

KAJIAN PUSTAKA  

Asesmen Diagnostik 

Asesmen adalah proses pengumpulan 

informasi untuk membuat keputusan yang tepat 

(Hartati, 2018), asesmen memiliki terminologi 

khusus guna mendeskripsikan aktivitas yang 

dikerjakan oleh guru untuk mendapatkan informasi 

tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap dari 

para peserta didik (Rahman, 2017). Berdasarkan 

pendapat tersebut maka pengertian asesmen adalah 

kegiatan mengumpulkan informasi untuk 

meningkatkan kejelasan guna membuat keputusan 

selanjutnya. Kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi dapat dilihat dan ditentukan 

melalui metode diagnostik (Abidin & Heri, 2019). 

Asesmen diagnostik adalah asesmen yang 
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dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi    

kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik, 

sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai 

dengan kompetensidan kondisi peserta didik 

(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik    

Indonesia, 2020). Asesmen diagnostik digunakan 

untuk menemukan kekuatan dan kelemahan. 

Setelah guru mengetahui letak kesulitan peserta 

didik maka guru dapat merancang  instrumen  

yang  akan  digunakan  pada pembelajaran    

berikutnya. Sedangkan menurut Oktifa (2021), 

asesmen diagnostik adalah sebuah asesmen yang 

dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi 

kompetensi, kekuatan, kelemahan, sehingga 

pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan 

kompetensi dan kondisi peserta didik. Fungsi 

asesmen diagnostik (Cahya, 2021) adalah; a) 

Mengidentifikasi masalah atau kesulitan belajar 

peserta didik; b) Membantu guru dalam 

merencanakan pembelajaran yang efisien karena 

hasil asesmen berguna untuk adaptasi materi 

pembelajaran sesuai tingkat kemampuan peserta 

didik yang diajarnya. Asesmen diagnostik 

dibedakan menjadi 2 (Winarto, 2022), yaitu 

asesmen kognitif dan asesmen diagnostik non 

kognitif. 

Asesmen Diagnostik Kognitif 

Asesmen kognitif bertujuan untuk 

mendiagnosis kemampuan peserta didik pada topik 

sebuah mata pelajaran. Tujuan asesmen kognitif 

(Winarto, 2022) adalah; 1) Mengidentifikasi 

capaian kompetensi peserta didik; 2) 

Menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan 

kompetensi rata-rata peserta didik; 3) Memberikan 

kelas remedial atau pelajaran tambahan kepada 

peserta didik dengan kompetensi di bawah rata-

rata. 

Tahapan asesmen diagnostik kognitif, yaitu; 

1) Tahapan persiapan, meliputi: membuat jadwal 

asesmen, mengidentifikasi materi asesmen, 

menyusun soal sederhana; 2) Tahapan 

pelaksanaan, meliputi: diagnosis hasil asesmen, 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan hasil 

diagnosis, penilaian pembelajaran topik tertentu 

yang sudah diajarkan sebelum memulai topik baru, 

mengulangi proses yang sama pada awal 

pembelajaran. 

Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Asesmen ini bertujuan untuk mengukur aspek 

psikologis dan kondisi emosional dari peserta didik 

sebelum memulai pelajaran. Dengan demikian, 

asesmen diagnostik non kognitif lebih menekankan 

pada kesejahteraan psikologis dan emosi peserta 

didik. Tujuan asesmen diagnostik non kognitif 

adalah; 1) Mengetahui kesejahteraan psikologis 

dan emosional peserta didik; 2) Aktivitas belajar 

peserta didik selama di rumah; 3) Kondisi keluarga 

peserta didik. Tahapannya meliputi; 1) Persiapan: 

menyiapkan alat bantu berupa gambar atau video, 

membuat pertanyaan kunci seperti apa saja 

kegiatanmu di rumah? Hal apa yang paling 

menyenangkan dan tidak menyenangkan? 2) 

Pelaksanaan: memberikan gambar dan meminta 

peserta didik mengekspresikan perasaannya 

selama belajar dengan bercerita, membaca tulisan, 

atau menggambar. 3) Tindak lanjut: 

mengidentifikasi peserta didik dengan ekspresi 

emosi negatif dan mengajak berdiskusi empat 

mata, mengkomunikasikan dengan orang tua jika 

diperlukan. 

Walaupun terdapat dua jenis asesmen 
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diagnostik, tetapi tahapan-tahapan tadi tetap 

berlaku pada keduanya. Dan bila asesmen 

diagnostik bisa diimplementasikan dengan baik 

dan maksimal, maka implementasi kurikulum 

merdeka dapat diterapkan di sekolah-sekolah 

secara maksimal dan berkualitas. 

Mata Pelajaran Bahasa Sunda 

Menurut Ekadjati (2014), Bahasa Sunda 

adalah sebuah bahasa daerah Indonesia, yang telah 

dipergunakan sejak berabad-abad termasuk 

kedalam keluarga bahasa Austronesia. Seperti 

bahasa Indonesia dalam bahasa Sunda peranan 

awalan, sisipipan dan akhiran sangatlah besar 

dalam pembentukan katakata. Sedangkan menurut 

Abdurahman (1999) dalam bukunya “Struktur 

bahasa Sunda dialek Cirebon”, Bahasa Sunda 

adalah bahasa yang digunakan oleh suku bangsa 

Sunda yang sebagian besar berdiam di Tatar Sunda 

(Jawa Barat). Serta menurut Robert Henry Robins, 

Bahasa Sunda adalah bahasa dengan kata – kata 

yang melembaga , diakui dalam kamus – kamus 

dan dalam pengajaran bahasa daerah. Pada 

umumnya peserta didik SMP YWKA Bandung 

dalam menerima pembelajaran Bahasa Sunda 

secara keseluruhan cukup baik, meskipun dilihat 

dari data peserta didik berasal dari provinsi Jawa 

Barat. Karena kondisi lingkungan yang heterogen 

kemudian berdampak pada penggunaan bahasa 

daerah di lingkungan keluarga. Pergub Jabar 

Nomor 69 Tahun 2013 tentang muatan lokal 

bahasa daerah Bab 1 Pasal 1 Ayat (8) menyebutkan 

bahwa Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Daerah 

adalah materi pelajaran yang memuat bahasa dan 

sastra daerah yang ada di Jawa Barat, meliputi 

Bahasa Sunda, Bahasa Cirebon, dan Bahasa 

Betawi. Selanjutnya disebutkan dalam Bab 2 Pasal 

3 bahwa Bahasa dan Sastra Daerah wajib diajarkan 

pada semua jenjang Pendidikan Dasar dan 

Menengah sebagai muatan lokal, yang pada Pasal 

5 dinyatakan jumlah jam pelajaran paling sedikit 2 

jam pelajaran setiap satu minggu untuk diajarkan. 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Daerah disusun 

berdasarkan Kurikulum yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Daerah, menyesuaikan dengan 

kerangka kurikulum pendidikan yang diharapkan 

oleh Pemerintah Pusat, dan dilaksanakan 

berdasarkan Struktur Kurikulum Muatan Lokal 

serta Kompetensi Int dan Kompetensi Dasar Mata 

Pelajaran Bahasa da Sastra Daerah. Berkaitan 

dengan Kurikulum Merdeka, mata pelajarn muatan 

lokal Bahasa dan Sastra Daerah, meskipun sering 

sedikit terlambat, sedikit demi sedikit mengikuti 

dengan pendampingan oleh MGMP Kota dan 

Provinsi bekerja sama dengan Pemerintah Daerah. 

Materi Dongeng 

Dongeng merupakan cerita yang biasanya 

mengandung unsur fiksi di dalamnya, dan dongeng 

bahasa Sunda (Andriany dalam JA, 2021) adalah 

cerita fiksi yang menggunakan bahasa Sunda 

sebagai bahasa komunikasinya. Jenis-jenis 

dongeng adalah sebagai berikut; 1) Mitos/mite: 

suatu dongeng yang isi cerita atau tokohnya 

berkaitan dengan makhluk halus, setan, jin, atau 

dewa-dewi, contohnya Nyi Roro Kidul; 2) Sage: 

salah satu jenis dongeng yang berhubungan 

dengan sejarah dari tokoh tertentu,contohnya Kian 

Santang; 3) Fabel: jenis dongeng yang tokohnya 

merupakan binatang yang berperilaku seperti 

manusia,ontohnya Sakadang monyet jeung kuya; 

4) Parabel: dongeng yang menceritakan manusia 



 
▪ Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 8, No. 1, Januari 2024 : 1-8  

Asesmen Diagnostik Dalam Materi....        
(Rosmaladewi, Amirah, Sopandi & Kurniawati, 2024)                      5 

 

biasa, namun mengandung nilai kehidupan yang 

tinggi, contohnya Si Kabayan; 5) Legenda 

(sasakala): dongeng yang menceritakan asal-usul 

suatu tempat atau benda, contohnya dongeng 

Tangkuban Parahu (Sangkuriang).  

METODE PENELITIAN  

Jenis metode penelitian yang digunakan ialah 

menggunakan metode deskriptif kuanitatif. 

Menurut Sugiyono (2006), metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada data konkrit, data berupa angka yang 

selanjutnya diukut dengan statistic sehingga 

menghasilkan simpulan dalam penelitian. 

Instrumen asesmen diagnostik non kognitif 

kemuadian dianalisis berdasarkan jawaban peserta 

didik disetiap pertanyaan kemudian dituangkan 

dalam tabel dan diagram dan diambil 

persentasenya. Populasi terdiri dari dua kelas pada 

kelas VII dengan jumlah 51 orang peserta didik. 

Dari populasi tersebut diambil satu kelas yang 

berjumlah 26 peserta didik pada kelas VII B. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil asesmen diagnostik data dan 

diagram diatas dapat di deskripsikan sebagai 

berikut: Sampel data yang diambil yaitu dari kelas 

VII B sebanyak 26 peserta didik yang mengerjakan 

assesmen diagnostik sebanyak 23 orang, 3 orang 

nya lagi tidak masuk. Pertanyaan nomor (1) 

mengenai isi cerita dongeng menurut peserta didik: 

 

Pertanyaan nomor (2) mengenai Peran orang 

tua di rumah dalam mengenalkan dongeng kepada 

murid atau anaknya: 

 

 
Pertanyaan nomor (3) mengenai karakter 

tokoh yang disukai oleh peserta didik: 

Pertanyaan nomor (4) mengenai jenis 

dongeng yang di sukai oleh anak 

 

18%

65%

17%

1) yang menjawab tokoh Si Kabayan
sebanyak 4 orang

2) yang menjawab Sangkuriang
sebanyak 15 orang

3) yang menjawab Prabu Siliwangi
sebanyak 4 orang
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Pertanyaan nomor (5) mengenai asal muasal 

sumber dongeng yang diketahui oleh anak: 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peran orangtua berpengaruh kepada anak 

mengenai suka atau tidak sukanya mereka 

terhadap dongeng. Peran bukan hanya dalam 

wujud mendongeng untuk anak, melainkan 

mendorong anak untuk gemar membaca buku 

cerita atau dongeng. Ketika anak sudah menyukai 

dongeng, maka materi ini akan lebih mudah 

diajarkan karena kemampuan anak dalam 

pemahaman sudah cukup memadai untuk 

mendalaminya. Berbeda dengan kondisi anak 

sebaliknya, anak yang merasa tidak menyukai 

dongeng. Hal pertama yang dilakukan guru untuk 

peserta didik seperti ini tentu saja memotivasi 

mereka untuk menyukai materinya terlebih 

dahulu. Asesmen diagnostik yang tepat 

diterapkan di SMP YWKA sesuai dengan 

karakteristik peserta didik yaitu minat, bakat 

dan gaya belajar. membangkitkan kesukaan 

peserta didik tersebut pada dongeng agar 

pembelajaran untuk materi ini terlaksana dengan 

lancar dan efisien. 
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